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BAB |1

METODOLOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Acuan permasalahan dalam penelitian ini adalah guergan model

problem based learning dalam menumbuhkan nasionalisme siswa. Permasalahan

ini berkaitan dengan mata pelajaran Sejarah disk€lalPS 1 Madrasah Aliyah
Negeri Kabupaten Fakfak. Metode yang digunakanndglanelitian ini adalah
penelitian tindakan kelasAttion Research” yang dilakukan di kelasclassroom
action research). Makna yang terkandung dalam penelitian tindakelias yaitu
suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif glam melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atamingkatkan praktik
pembelajaran yang pelaksanaannya dilakukan seeeutabg-ulang.
Sebagaimana pengertian  penelitian  tindakan  kelasntuku
mengidentifikasi penelitian kelas, adalah pendlitigang dikombinasikan
prosedur penelitian dengan tindakan subtansif,ustiatiakan yang dilakukan
dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseonamgyk memahami apa yang
sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah prgszbaikan dan perubahan
(Hopkins,1993:44) (Wiriaatmadja, 2005:11). Sedangkenurut Kemmis dalam
Hopkins (1993: 44)action research adalah A form of self-reflective inquiry
undertaken by participants in a social (including education situation in order to
improve the rationaly and justice of (a) their own sosial or educational practices,
(b) their understanding of this practices, and (c) the situations which practices

are carried out.” (bahwa penelitian tindakan kelas adalah sebuettulc inkuiri
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reflektif yang dilakukan secara kemitraan menges#ilasi sosial tertentu
(termasuk pendidikan) untuk meningkatkan rasioagldan keadilan a) Kegiatan
praktek sosial atau pendidiksn mereka, b) Pemahameaeka mengenai kegiatan-
kegiatan praktek pendidikan ini, ¢) Situasi yangmuegkinkan terlaksananya
kegiatan praktek ini (terj. Wiriaatmadja, 2005:12).

Menurut Wiriaatmadja, penelitian tindakan kelas upakan suatu proses
belajar yang mengembangkan praktek dengan reflekaing mencoba
mengaplikasikan gagasan-gagasan baru terhadap |peagalama, dan yang
mencari penjelasan tentang relasi antara pengalam®dentu guru dengan
pengalaman umum yang dialami oleh benyak. Denganempuh prosedur
tertentu, para guru dapat merefleksikan pengalaggandalam praktek
pembelajaran sejarah di kelas sekaligus bersikdis kyang praktis dalam
menghadapi permasalahan pembelajaran (Noffke andveistion:1995)
(Supriatna, 2007:198).

Dari definisi tersebut, dalam konteks kependidiksmnelitian tindaka
kelas adalah sebuah bentuk kegiatan refleksi dingydilakukan oleh para pelaku
pendidikan dalam suatu stuasi kependidikan untuknpegbaiki rasionalitas dan
keadilan tentang; (a) pratek-pratek kependidikareke (b) pemahaman mereka
tentang pratek-pratek tersebut, dan (c) situasiadanpratek-pratek tersebut
dilaksanakan. Oleh karena itu penelitian tindakaftak sangat tepat dilakukan
oleh guru untuk mengetahui kelemahan dan kekuraggandalam proses belajar

mengajar, sehingga kelemahan-kelemahan itu dapetodiiki.
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Penelitian tindakan kelas memiliki ciri-ciri sebabarikut:
Pengkajian masalah situasional dan kontekstual peddaku seseorang
kelompok orang, artinya solusi terhadap masalataelaasyang digarap di
dalam suatu kegiatan penelitian tindakan kelas ticrduk digeneralisasikan
secara langsung.
Ada tindakan. Perbedaan yang mencolok antara pi@netindakan kelas
dengan penelitian-peneliian yang lainnya adalahushaada tindakan
perbaikan yang dirancang untuk mengatasi masalaf gdnadapi saat itu
dalam konteks dan situasi saat itu pula.
Penelaahan terhadap tindakan. Di samping adanydakam, dalam
penelitian tindakan kelas yang dilakukan tadi hattslaah; kelebihan dan
kekurangaannya, pelaksanaannya, kesesuainnya dengam semula,
penyimpangan yang terjadi selama pelaksanaan, dguman-argumen
yang muncul selama pelaksanaan.
Pengkajian dampak tindakan. Dampak dari tindakang ydilakukan harus
dikaji apakah sesuai dengan tujuan, apakah mendenpak positif lain
yang tidak diduga sebelumnya, atau bahkan menimhullampak negatif
yang merugikan peserta didik.
Dilakukan secara kolaboratif. Mengingat kompleksitgelaksanaan suatu
penelitian tindakan kelas, maka ada baiknya pesmeltindakan kelas ini
dilaksanakan kolaborasi. Kolaborasi dapat dilakisamantara guru dengan
dosen, antara guru dengan guru lain yang bidandinsta baik sama

ataupun tidak sama, atau bahkan antara guru deigyaa.
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6. Refleksi. Kegiatan penting lainnya dalam suatu [igge tindakan kelas
adaah adanya refleksi. Dalam refleksi ini ada blanlgal yang harus
dilakukan, yaitu dari mengavaluasi tindakan sangengan memutuskan
apakah masalah itu tuntas atau perlu tindakardiam siklus berikutnya.

Penelitian ini menfokuskan pada situasi sosialkedau masalah yang

secara aktual dihadapi dalam kelas. Penelitiarakiad kelas dimaksudkan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini dimaksm untuk memperoleh
data dan informasi secara mendalam penerapan meddelajaran pendidikan
sejarah berbasis masalah dalam menumbuhkan nasmeaiswa. Hakekat dari
penelitian tindakan kelas ini adalah suatu usahag ylerupa tindakan atau
intervensi yang dilakuakan dengan prosedur terenadsm sistematik untuk
memecahkan masalah pembelajaran yang dilakukan guleln didalam kelas.
Dalam penelitian tindakan kelas ini dipilih bentyenelitian kolaboratif
partisipatoris Hopkins (1993:121). Kolaborasi aatgeneliti dan guru, dimana
peneliti membuat rancangan pengamatan dan mermsgkréementara guru
merupakan praktisi mitra kerja di lapangan bagighignGuru mitra dan peneliti
akan bersama-sama diskusi mulai dari tahap peraapartindakan reflektif
dengan guru untuk menemukan langkah-langkah sétgm@juuntuk mencpai
tujuan penelitian.

B. Prosedur Pendlitian

Secara garis besar, langkah-langkah dalam pemetitidakan meliputi
perencanaan planing), pelaksanaan a¢ting), pemantauan nfonitoring atau

observing), dan penilaian réflecting atau evaluating). Kemmis dan Taggart
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(1982). Keempat langkah pokok ini membentuk sakiusi Kurt Lewin dalam
Kasbolah (1999:14), menyatakan bahwa penelitiardakan kelas adalah
penelitian yang merupakan suatu langkah-langkalsp(ral of steps). Setiap
langkah terdiri atas empat tahap, yaitu perencantadakan, observasi dan

refleksi. Siklus penelitian di atas pada gambar deBagai berikut:
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Prosedur penelitian seperti tergambar dalam bagmatasg dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1.

Orientasi, yaitu studi pendahuluan sebelum melakoudindakan. Kegiatan
ini dilakuakan bersama antara peneliti dengan guitta terhadap praktik
pembelajaran. Pada fase ini belum diberlakuakadgiatan pembelajaran
tetapi dilakuakan pengkajian untuk menemukan ingminmformasi aktual
tentang pembelajaran sebelumnya. Temuan ini dgadikdikator dalam
menyusun rencana tidakan untuk penetapan pendgbatalpelajaran. Hasil
orientasi ini akan disesuaikan dengan hasil kajeoritis yang relavan,
sehingga menghasilkan satu program pengembangatek#éin yang
dipandang tepat dengan situasi sosial di kelas ramindakan akan
dilaksanakan.

PerencanaanP(anning), yaitu kegiatan yang dilakukan dalam menyusus
rencana tindakan yang akan dilaksanakan di kelaai Rientifikasi
pendahuluan peneliti dan guru mitra merencanakargkhh-langkah
penerapan pendekatan pembelajaran yang sesuaind@ogak bahasan
pelajaran Sejarah. Rencana disusun dan dipilih déassar pertimbangan
kemungkinan bisa dilaksanakan secara efektif okteliti, mitra peneliti,
dan siswa. Pada tahap perencanaan ini disepaktntehal-hal yang akan
diobservasi, kriteria-kriteria penilaian, mateaipokok bahasan yang akan
diberikan, buku sumber, tempat dan waktu pelaksangzersiapan

perangkat pembelajaran, serta sarana dan prasaagakan dipakai.
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3. Pelaksanaan/TindakaAdion), yaitu kegiatan nyata pembelajaran di kelas
dengan penerapan pendekatan pembelajaran yangiakbk berdasarkan
rencana yang telah disepakati sebelumnya antarelifpetiengan mitra
peneliti.

4. Pengamatan Qbservas), yaitu kegiatan mengamati, mengenali sambil
mendokumentasikan (mencatat dan merekam) terhadapes) hasil,
pengaruh, dan masalah baru yang mungkin saja mgetarma pendekatan
dilakukan. Hasil observasi ini akan dijadikan balemralisis dan dasar
refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan loagi penyususn rencana
tindakan selanjutnya. Observasi ini dilakukan uniaklihat kelemahan-
kelemahan dan kekurangan- tentang memperbiki keaddau proses
pembelajaran yang akan datang.

5. Refleksi Reflect), yaitu menganalisis tentang apa-apa saja rendama
tindakan yang telah tercapai dan apa yang belumatddpn sempat
dilakuakan pada suatu siklus. Refleksi dilakukarass kolaboratif antara
peneliti dengan guru mitra. Berangkat dari hasileksi ini, peneliti
bersama guru mitra merumuskan kembali rencana gdejatsn untuk
ditindaklanjuti pada siklus berikutnya.

Dalam penelitian ini, jumlah siklus yang dilakuak&rgantung dari
tingkat ketercapaian hasil penerapan pendekataisgsngan rencana yang telah
disusun sebelumnya. Artinyaakan diakhiri, apabuda$ tidak ditemukan lagi

permasalahan-permasalahan dalam pelaksanaan eddiadlas.
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C. Lokas Pendlitian
1. Lokasi Penelitian

Menurut Nasution (1996:43), lokasi penelitian alldtkasi situasi sosial
yang mengandung tiga unsur, yakni: tempat, peld&n,kegiatan. Tempat adalah
tiap lokasi dimana manusia melakukan sesuatu, kpetmalah semua orang
terdapat di lokasi tersebut. Sedangkan kegiatalala@dga yang dilakukan dalam
situasi sosial tersebut. Berdasarkan pengertiageltat diatas, maka yang
dimaksud dengan penelitian disini adalah siswas#ll IPS 1 Madrasah Aliyah
Negeri Kabupaten Fakfak.
2. Subyek penelitian

Subyek penelitian tindakan ini adalah Guru dan 8istadrsah Aliyah
Negeri dalam pembelajaran sejarah. Dalam penelitiayang diamati sebagai
sumber manusia, peristiwa dan situasi NasutiondB)9Manusia yang dimaksud
adalah semua orang yang terlibat dalam penelitrafakan ini yang terdiri dari
guru, siswa, dan peneliti. Peristiwa yang dimakaddlah semua kejadian yang
diamati selama kegiatan pembelajaran berlangsudaglain kelas. Sedangkan
yang dimaksud dengan situasi adalah latar atau g@mbyang menyangkut
keadaan atau kondisi ketika berlangsung pengantathiadap pengembangan
pembelajaran oleh guru atau peneliti.

Pada penelitian ini, peneliti berusaha memperoksbhdgai macam data
yang berhubungan dengan penelitian. Data terseékaunt diperoleh dari semua
perkataan, tindakan, situasi, dan peristiwa yampgaddiamati oleh peneliti selama

kegiatan pembelajaran sejarah di kelas XI IPS 1 rikah Aliyah Negeri
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Kabupaten Fakfak. Sedangkan sumber data terseliutdaxi guru, siswa, dan

pihak-pihak lain yang sesuai dengan peelitian ini.

D. Instrumen Pendlitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumatau alat peneliti
adalah peneliti itu sendiri yang menjadi instrunugéamanya ffuman instrumen)
yang turun ke lapangan (sekolah) untuk mengumputk@a yang diperlukan.
Sugiyono (2005:59). Penlitian tindakan keldsgs action research) yang bersifat
kualitatif, cara kerjanya tidak terlepas dari kaeaistik penelitian kualitatif.
Karakteristik penelitian kualitatif menurut Cresw¢l997:16) adalah sebagai
berikut:

Setting alami (terfokus data lapangan) sebagai sumber, gegaeliti
sebagai instrumen utama dalam pengumpulan datgupsulan data
berupa kata-kata dan gambar-gambar, mengutamakesespdaripada
hasil, analisis data bersifat induktif, perhatiaengliti diarahkan pada
hal-hal tertentu yang bermakna, menggunakan ek§ppesdekatannya
persuasif.

Disamping peneliti sebagai instrumen utama, pearlitni juga akan
menggunkan instrumen bantu berupa catatan lapaiffgeln notes), lembar
panduan observasi, dokumen sekolah, foto, dan p&atkam. Hopkin's
(1993:116).

Semua data atau hasil temuan dilapangan yang terkdeéngan proses
pembelajaran sejarah di kelas XI IPS 1 yang dil&etseh guru mitra dicatat
dalam catatan lapangan. Catatan lapangan jugd teriang komentar sebagian

siswa dikelas XI IPS 1, guru mitra, Waka Kesiswgang lainnya tentang model

problem based learning dalam menumbuhkan nasionalisme siswa. Beberapa
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kejadian tertentu yang berkaitan dengan tindakgsersiesikap siswa ketika
belajar di dalam kelas atau di luar kelas misalbgamain-main atau tidak
memperhatikan dalam proses pembelajaran atau yetgmbat masuk kelas,
dicatat dalam catatan lapangan sesuai bahan ugftaksi dan analisis.

Selain itu peneliti juga menggunakan panduan obseregiatan guru
dan siswa dengan menggunakahecklist’. Instrumen ini digunakan peneliti
untuk mengamati kinerja guru dan aktivitas siswdapaaat pembelajaran atau
tindakan langsung. Panduan observasi kegiatankgrisi tentang pengembangan
materi pengajaran yang dilakukan guru, strategilj@aparan yang dikembangkan
guru, metode pembelajaran yang dipilih dan dilakkan guru di kelas, media
pengajaran yang dipilih dan ditampilkan guru dalpembelajaran di kelas,
sumber belajar yang dipilih dan digunakan dalamdtag pembelajaran. Panduan
observasi kegiatan siswa tentang keaktifan sisuendanembangun kerja sama,
belajar mengontrol diri dan sikap kepemimpinanatukenukar pendapat dalam

menumbuhkan rasa nasionalisme.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian tindakan kelas yang bersifat kagdi penelitian
sendirilah yang akan mengumpulkan data dilapangan lerusaha sendiri
mendapatkan informasi melalui berbagai cara at&uike Menurut Creswell
(1998:121) “Prosedur pengumpulan data dalam perelkualitatif terdiri dari
empat tipe dasar yaitu : observasi, wawancara, rdektasi dan audio visual”.

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalameli@n ini adalah
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observasi, audio visual dan dokumentasi. Kareng&étnik ini diharapkan dapat

melegkapi dalam memperoleh data yang diperlukan

1. Pedoman Observasi
Observasi merupakan upaya/usaha yang dilakukan p®ekliti untuk
merekam atau melihat segala kegiatan yang ter@dima tindakan berlangsung,
observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentimagkan atau perilaku
siswa untuk menumbuhkan nasionalisme siswa dalambgl@jaran Sejarah
dengan model PBL serta mengetahui bagaimana prpsedelajaran yang
dilakukan oleh guru dan siswa dalam pembelajargarade Instrumen untuk
observasi menggunakan lembar observasi dengan ppoin-seperti yang
dikemukan dalam panduan observasi. Observasi yakgukian langsung di
lapangan ini dikarenakan manfaatnya secara langslailgm penelitian ini
memberikan informasi tambahan tentang masalah yedgng diteliti secara jelas
dan lengkap, observasi terhadap suasana KelasSX1 IMadrasah Aliyah Negeri
Kabupaten Fakfak akan menambahkan wawasan baru vyalagz dapat
diungkapkan dengan alat pengumpul data lainnyagr8ewawancara ataupun
angket.
Dengan demikian teknik observasi ini seperti yanmkemukan oleh
Lincoln dan Guba (1989:138) menyatakan :
“Metode penelitian kualitatif secara metodologis nggunakan
pengamatan dapat mengoptimalkan kemampuan penetiida seqi

motif, kepercayaan, perhatian,perlaku tak sadabjakaan dan lain
sebagaianya.”



75

Dengan observasi dimaksudkan untuk merekam daitanig
aktifitas guru serta perilaku siswa terhadap prgsesksanaan pembelajaran
Sejarah. Hopkins (1992:116) menjelaskan bahwa aratidpangan merupaka
salah satu cara untuk melaporkan pengamatan, sefldkn berbagai reaksi
terhadap masalah-masalah yang dihadapi di kelastaDalapangan berfungsi
untuk mencatat segala kejadian dan peristiwa sekaega@atan pembelajaran yang
sedang berlangsung.

Semua data atau temuan di lapangan yang berka@agad suasana
belajar di kelas XI IPS 1 pada saat pembelajargar&e pengolaan kelas,
kegiatan guru atau kegiatan siswa dicatat dalamtaratlapanganfi{ed notes).
Catatan lapangan ini juga berisi tentang komergbhagian siswa kelas XI IPS 1,
guru. Beberapa kejadian yang terjadi dalam prosesbplajaran, dicatat dalam
catatan lapangan sebagai bahan refleksi dan analisi
2. Wawancardinterviewing)

Salah satu cara pengumpulan data yang penulis gaonadalah
wawancara, yang menurut Dexter (Lincoln dan Gul®851 267-268) adalah
percakapan dengan tujuan tertentu. Tujuannya adalaitk mendapatkan
informasi tentang perorangan, kejadian, organig@siasaan, motivasi, tuntutan,
kepedulian dan lain-lain. Kecuali untuk mencariomfiasi tentang kegiatan
seseorang pada saat percakapan dilakukan, wawalagzatjuga dilakukan untuk
merekontruksi masa lampau dan proyeksi masa defjawancara juga dapat
dimanfaatkan untuk dapat mengembangkan informas] gadah diperoleh, atau

perubahan dan verifikasi. Pengembangan informasri dabjek yang
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diwawancarai dalam bentukemberchecking terhadap konstruksi kejadian yang
telah dilakukan terdahulu dapat dilakukan dengalaloievawancara.

Wawancara sebagai suatu cara untuk mengetahusisitugentu didalam
kelas dilihat dari sudut pandang orang lain. Oraragtg yang diwawancarai
adalah beberapa, peserta didik, teman sejawat,lekeggkolah, dan lain-lain
(Hopkins: 1993; Wiriaatmadja, 2005).

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk memleh data
tentang sejauh mana dukungan sekolah dan lingkuterdyadap peningkatan
kualitas pembelajaran, baik dalam kelas maupumati kelas. Wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini terapdvaka kurikulum, dan guru
mitra.

Pada tahap penelitian, peneliti melakukan wawandengan guru mitra
yang mengajar sejarah di kelas XI IPS 1. Wawanddaiukan untuk mengetahui
latar belakang pendidikan, pengalaman mengajarpdeepada saat mengajar
sejarah dan kegiatan pendidikan yang pernah ditbaitc pelatihan, loka karya
maupun seminar. Wawancara juga dilakukan dengana wasiswaan. Inti
wawancara berkaitan dengan pandangan eksistemasalseji Madrasah Aliyah
Negeri, kebijakan untuk meningkatkan kualitas pdajaean sejarah serta
kemungkinan menggunakan suatu metode belajar yamyatif dalam
pembelajaran sejarah di Madrasah Aliyah Negeri igaten Fakfak.

3. Dokumentasi
Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data padelipan tindakan

kelas adalah dokumen-dokumen resmi yang dimilighatekolah dan dari guru
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mitra peneliti. Dokumen-dokumen resmi yang dimildteh sekolah antara lain
sejarah berdirinya sekolah, denah lokasi sekol&pal-kepala sekolah yang
pernah memimpin sekolah, data jumlah guru dan sise@angkan dokumen guru
mitra peneliti antara lain kurikulum Sejarah, peogr pengajaran Sejarah
(program tahunan, program semester, analisis map#dajaran, program satuan
pelajaran, rencana pembelajaran, alat evaluasintedia pembelajaran), buku
teks yang digunakan, buku penunjang yang digunkaky nilai siswa, absensi
siswa dan lain-lain.

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudalalberStudi ini
dimaksudkan guna menunjang perolehan data darmafrdari lapangan sesuai
dengan tujuan penelitian. Teknik ini merupakamheh atau pengkajian atas
dokumen-dokumen seperti gambar tentang model pegabeh yang dapat
memberikan kontribusi terhadap penelitian yangkditan.

4. Studi Literatur (iterature of study)

Studi literatur yaitu alat pengumpul data untuk mergkapkan berbagai
teori yang relevan dengan permasalahan yang dihatapditeliti sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian. Teknik studi literayjang digunakan adalah
mempelajari sejumlah literatur yang berupa bukingl surat kabar, dan sumber-
sumber kepustakaan lainya guna mendapatkan inferinriasmasi yang
menunjang.

5. Catatan Lapangari€ld notes)
Catatan lapangan berfungsi untuk mencacat seggldi&e dan peristiwa

selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
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F. Pengolahan dan Analisis Data
Langkah-langkah analisis data tersebut dapat dilfzala gambar 1.4

berikut ini:

Pengumpulan
data

Penyajian
data

Penyimpulan
Penarikan/verifikasi

Bagan 1.4. Komponen-komponen analisis data : Miodedaktif
(Miles dan Huberman, 1992:20).

1. Katagori dan reduksi data

Tahapan pencatatan atau pengelompokan informagi gigeroleh dari
catatan lapangan. Pada kegiatan ini dilakukan gelleksi dan reduksi data. Data
yang bermakna dan mendukung untuk pemecahan masaalj dapat
dikategorikan. Kategori data didasarkan pada 4lkasmetu : (a) strategi belajar
mengajar, (b) proses belajar mengajar, (c) aktweaspa tindakan guru-siswa, (d)
latar sosial dan latar fisik kelas
2. Validitas Data

Perolehan data yang akurat dan absah, terutamadypegleh melalui

observasi, maupun dokumentasi, teknik yang digumakialah memeriksa derajat
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kepercayaan atau kredibilitasnya. Kredibilitas dakapat diperiksa melalui

beberapa cara, adalah sebagai berikut:

a.

Memperpanjang waktu keikutsertaan

Usaha peneliti dalam memperpanjang waktu keikuw#taartdengan para
sumber data adalah dengan cara meningkatkan frekpentemuan dan
menggunakan waktu seefisien mungkin. Misalnya memaktu yang tepat
kapan guru mitra dan siswa kelas XI IPS 1 sedatapdauasana santai atau
istirahat. Pada saat itu penelitian menyempatkatukummelakukan
penggalian data dan tidak hanya dilakukan di kedtepi sering dilakukan
oleh penelitian pada saat guru mitra sedang tidik aktivitas mengajar
(suasana santai).

Melakukan pengamatan secara seksama

Pengamatan secara seksama dilakukan secara terosruseuntuk
memperoleh gambaran yang nyata tentang upaya y&kglcan oleh guru
dalam menumbuhkan nasionalisme siswa dalam peratmtagejarah pada
era otonomi khusus dengan mogedblem based learning.

Mengupayakan referensi yang cukup

Uapaya ini dilakukan untuk meningkatkan keabsahaformasi yang
dibutuhkan dengan menggunakan dukungn bahan refgramg cukup baik
melalui media elektronik. Hal ini dilakukan dengarencari bahan-bahan
yang berhubungan dengan materi yang sedang diajaykdu tentang
dampak pendudukan militer Jepang terhadap kehidupesyarakat

Indonesia di Kabupaten Fakfak.
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Expert Opini

Kegiatan untuk mengkonsultasikan hasil temuan ataminta pendapat
para ahli. Dalam kegiatan ini peneliti mengkonsikan hasil temuan
penelitian kepada pembimbing | bapak Prof Dr. Airbdalkarim, M.Pd.
dan bapak Dr. Nana Supriatna, M. Ed sebagai pembgnhd untuk
memperoleh arahan dan masukannya berkaitan dengemagalahan-
permasalahan dalam penelitian. Perbaikan, modifieéeu penghalusan
berdasarkan arahan dari pembimbing akan dapat gietkan derajat
kepercayaan sehingga validitas temuan peneltian atdap
dipertangungjawabakan.

Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakus@rara terus menerus

dari awal sampai akhir penelitian nasution (1988)IBengemukan bahwa tidak

ada suatu cara tertentu yang dapat dijadikan peddragi semua penelitiannya

salah satu cara yang dapat dianjurkan mengikugkiamlangkah berikut yakni

() reduksi data, (b) display data, (c) pengambKkasimpulan dan verifiksi.

Berkaitan dengan pedoman penelitian diatas, maébsendata dalam penelitian

ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagi berikut

a.

Reduksi Data

Reduksi data merupakan langkah awal dalam mengandéta, kegiatan
yang bertujuan untuk mempermudah pemahaman terldatapyang telah
terkumpul. Kumpulan data hasil kerja lapagan diksdudengan cara

merangkum, mengklasifikasi sesuai fokus dan asppkka permasalahan
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yang diteliti. Dalam penelitian ini aspek-aspek gadireduksi adalah
pelaksanaan pola pembelajaran sejarag di kelasaXirddah Aliyah Negeri
Kabupaten Fakfak dalam menumbuhkan nasionalism&vasislalam
pembelajaran Sejarah pada era otonomi khusus demgalel problem
based learning.
b. Display Data
Display data, yaitu menyajikan data secara jelas dmgkat. Untuk
memudahkan memahami gambaran terhadap aspek-ampgkieliti, baik
secara keseluruhan maupun bagian demi bagian. jRenydata dalam
bentuk deskripsi dan interpretasi sesuai denganyaatg diperoleh.
c.  Penarikan kesimpulan dan Verifikasi
Menarik atau mengambil kesimpulan merupakan tujitama analisis data
yang dilakukan sejak awal. Kegiatan ini dimaksudkatuk memberikan
makna terhadap data yang telah dianalisis. Kesampulisusun dalam
bentuk penyataan singkat dan mudah dipahami dengargacu kepada
tujuan penelitian. Analisis data dilakukan secad menerus dan saling
berhubungan dari awal hingga akhir penelitian. Balanelitian ini tidak
begitu saja cepat mengambil kesimpulan dalam sn&tumasi, melainkan
berupaya menggali informasi lebih dalam. Untukkiégsimpulan sementara
yang telah dirumuskan masih terus diverifikasi l@@rg-ulang dan bertahap
sehingga pada bagian akhir dapat menghasilkan getamyang absah.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian olalah analisis data

kualitatif, dengan mengkatagorikan dan mengklaasikan data yang diperoleh
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berdasarkan analisis kaitan logisnya kemudian ditefn dan disajikan secara

aktual dan sistematis dalam keseluruhan permasatidrakegiatan penelitian.

Proses kategorisasi dalam penelitian tindakan idasérkan pada tiga

aspek yaitu:

1)

2)

3)

Konteks kelas meliputi seluruh kegiatan guru dawai kelas Xl IPS 1

Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Fakafak.

Proses pembelajaran meliputi interaksi sosial giswa, siswa-siswa kelas
XI IPS 1 Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Fakfak.

Aktifitas belajar mengajar yang meliputi tindakaurg dan siswa kelas Xl

IPS 1 Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Fakfak.

Tahapan Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian ini ditempuh dengarerbpa tahap

sebagai berikut :

1.

Tahap persiapan

Tahap persiapan atau tahap pra lapangan, melipiépt penelitian dan
tahap penyusunan desain penelitian, seminar depamelitian, dan
pengurusan surata izin penelitian. Pada tahap eémelgi melakukan
pengamatan terhadap lingkungan di Madrasah AliyaigeN Kabupaten
Fakfak terutama yang berkaitan dengan kegiatan ekajaban Sejarah di
kelas XI IPS 1. Berdasarkan hasil studi pendahuldem kajin beberapa
literatur, peneliti menetapkan permasalahan yangaiian dengan pola

pembelajaran guru Sejarah dalam menumbuhkan nésioeasiswa dalam
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pembelajaran Sejarah pada era otonomi khusus demgalel problem
based learning.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan penelitian tahap kedua terfokus pada spetelitian yang
sesungguhnya. Aktivitas dilapangan dicurahkan sbhya terhadap sumber
data dalam rangka menghasilkan data yang sesuadidadapkan dalam
penelitian ini. Tahap ini diawali dengan pengumpulmformasi dan
memusatkan perhatian terhadap masalah yang petelitidiyaitu
melaksanakan penelitian pada proses pembelajgearalsei kelas X1 IPS 1
bersama guru mitra/guru mata pelajaran sejarah yaitHarnastuti, S.Pd.
Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian adalah penyusunan kerangkaamapasil penelitian
berdasarkan hasil analisis data yang telah dibdhaasdisimpulkan. Pada
tahap ini peneliti mengadakan penyaringan terh&#apnpulan sementara
yang telah dilakukan sebelumnya. Selanjutnya memyk®nsep atau draf
laporan,  mendiskusikannya dengan  subyek penelitiamtuk
penyempurnaan. Setelah itu dikonsultasikan kepaabpbing | dan Il
untuk mendapat saran, koreksi, dan masukan sebkyak mengikuti

progres dan ujian tahap | dan Il.



H.

Agenda Pendlitia

Tabd 2.1 Jadwal Kegiatan Penelitian
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Pelaksanaar

kegiatan

nNov | Des

2010| 2010

Jan

2011

Peb

2011

Mar

2011

Apr

2011

Mei

2011

Juni

2011

Juli

2011

Tahap

Persiapan

X X

Tahap

Pelaksana

Tahap

Penyusunan

Tahap

Pelaporan

Tahap

Ujian 1

Tahap

Perbaikan

Tahap

Ujian 2




